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Abstrak 

Penelitian ini didasari atas materi mitigasi bencana yang perlu pemahaman nyata, namun ditemukan kendala 

berupa keterbatasan ruang dan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan media vlog (video blogging) 

pada microlearning materi mitigasi bencana. Penelitian dilakukan dengan inovasi teknologi dan microlearning 

berupa vlog. Media seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter siswa. Pengembangan dilakukan 

dengan model ADDIE. Subjek penelitian terdiri dari siswa-siswi pada kelas XI IPS 4 dan satu guru Geografi. 

Metode pengumpulan data dengan angket. Analisis data dilakukan pada hasil validasi berupa kritik serta saran 

dengan angket terbuka dan data tanggapan oleh guru dan siswa dengan angket semi terbuka sebagai bentuk data 

kualitatif dan kuantitatif. Validasi memperoleh rekomendasi “sangat layak” oleh ahli media dan “layak dengan 

revisi kecil” oleh ahli materi dan dilakukan revisi. Tanggapan pada tahap implementasi diperoleh skor rata-rata 

89% oleh siswa dan 95% oleh guru yang keduanya termasuk dalam kualifikasi “sangat baik” atau sesuai dengan 

kebutuhan, yang mana media dapat menjadi alat bantu pembelajaran dan acuan penelitian lanjutan terkait 

kekurangan. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan tools tambahan sebagai wadah untuk peserta 

didik jika ingin mempelajari materi yang lebih dalam. 

Kata Kunci: Mitigasi Bencana, Video Blogging, Microlearning 

Abstract 

This research is based on disaster mitigation material that needs real understanding, but there are obstacles in 

the form of limited space and time. This research aims to create vlog (video blogging) media on microlearning 

disaster mitigation material. The research was conducted with technological innovation and microlearning in 

the form of vlogs. The media should be tailored to the needs and characters of students. Development was 

carried out with the ADDIE model. The research subjects consisted of students in class XI IPS 4 and one 

Geography teacher. Data collection methods with a questionnaire. Data analysis was carried out on the results 

of validation in the form of criticism and suggestions with an open questionnaire and response data by teachers 

and students with a semi-open questionnaire as a form of qualitative and quantitative data. Validation obtained 

a recommendation of "very feasible" by media experts and "feasible with minor revisions" by material experts 

and revisions were made. Responses at the implementation stage obtained an average score of 89% by students 

and 95% by teachers, both of which were included in the "very good" qualification or according to needs, which 

means that the media can be a learning tool and a reference for further research related to shortcomings. The 

implications of this research are expected to provide additional tools as a forum for students if they want to 

learn deeper material. 

Keywords: Disaster Mitigation, Video Blogging, Microlearning 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran geografi yaitu pembelajaran yang memiliki kaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Materi geografi merupakan pembelajaran yang memerlukan pengalaman 

langsung atau nyata (Anshor et al., 2015; Pratama et al., 2021). Mitigasi bencana merupakan 

salah satu materi pada pembelajaran geografi. Materi mitigasi bencana memuat kondisi fisik 

pada permukaan bumi dan manusia sebagai aspek sosialnya (Andrinata et al., 2016; Risqiyah 
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& Mulianingsih, 2022). Pada materi mitigasi bencana peserta didik diarahkan untuk 

memahami pelaksanaan mitigasi bencana secara sederhana tetapi menarik (Darmi, 2022; 

Putri et al., 2022). Dalam mempelajari mitigasi bencana yang termasuk dalam pembelajaran 

geografi diperlukan kegiatan secara langsung atau praktik yang dapat dilakukan dengan 

menarik, salah satunya dengan melakukan inovasi. Inovasi dengan memanfaatkan teknologi 

untuk mempelajari materi mitigasi bencana adalah dengan membuat media sebagai penyalur 

materi dengan teknologi karena dapat dibuat dan digunakan secara cepat dan pesat. (Wicaksa, 

2022).  

Namun kenyataannya, karakteristik peserta didik kelas XI IPS 4 SMAN 6 Malang 

berdasarkan analisis kebutuhan diketahui sebanyak 65% tertarik pada media berjenis audio 

visual dan diikuti sebanyak 32% media visual dan 3% media audio. Peserta didik cenderung 

menyukai media yang singkat, jelas, dan ringkas. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

SMAN 6 Malang dialami kendala berupa keterbatasan waktu dan ruang untuk melakukan 

pembelajaran pada lingkungan nyata untuk materi mitigasi bencana. Bentuk media yang telah 

digunakan sebelumnya adalah gambar dan power point adalah gambar dan power point yang 

hanya dihadirkan gambar dalam pembelajaran. Pada analisis kebutuhan materi pada KD 3.7 

dengan cakupan mitigasi bencana memiliki tujuan agar peserta didik memahami dan dapat 

menganalisis bencana alam di Indonesia dengan cakupan jenis, persebaran, dan 

penanggulangan. Materi mitigasi bencana merupakan materi dengan karakter yang 

memerlukan pembelajaran secara praktik dan mengenal secara langsung lingkup materi 

(Aksa, 2019; Rahiem & Widiastuti, 2020). 

Salah satu bentuk inovasi adalah menggunakan teknologi adalah media pembelajaran 

yang dikemas dalam bentuk media digital. Media digital menjadi bentuk pemanfaatan 

teknologi dalam pembuatan dan penggunaan di kegiatan pembelajaran (Maijarern et al., 

2018; Setyawati et al., 2022). Salah satu bentuk media digital adalah media audio visual (Dwi 

& Juhadi, 2020). Media audio visual dapat mempermudah peserta didik memperoleh 

pengetahuan yang ada pada luar kelas ke dalam kelas dengan jelas (Kristiana, 2020; Rifai, 

2018). Media audio visual yang menyajikan video terkait materi mitigasi bencana dapat 

membantu peserta didik memahami, menerapkan pengetahuan faktual terkait bencana, 

pengetahuan prosedural terkait mitigasi serta dapat menjadi acuan analisis macam dan 

langkah untuk menanggulangi bencana melalui edukasi dan pemanfaatan teknologi (Hanif, 

2020; Setyani et al., 2021). Contoh dari media berjenis audio visual adalah vlog. Vlog atau 

video blogging termasuk dalam media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan 

berbasis audio visual (Risqiyah & Mulianingsih, 2022). Media vlog pada pembelajaran 

merupakan pilihan media yang sesuai dengan kebutuhan materi geografi yang dapat 

menyajikan pengalaman pembelajaran nyata bagi peserta didik dengan tampilan video, 

gambar, suara, dan tulisan (David et al., 2017; Ladhari et al., 2020). Penggunaan media 

pembelajaran vlog bisa menjadi suatu hal untuk meningkatkan ketertarikan dan minat peserta 

didik dalam pembelajaran mitigasi bencana karena dinilai baru atau jarang digunakan oleh 

guru dalam pembelajaran (Munnukka et al., 2019). Vlog dapat memberikan pengalaman 

belajar yang nyata dengan menyajikan gambar dan video yang sesuai dengan cakupan materi 

mitigasi bencana tanpa terikat oleh keterbatasan waktu dan tempat. Vlog dapat menjadi 

media yang efektif jika dapat digunakan secara mandiri oleh siswa, salah satunya dengan 

mengkombinasikan vlog dengan microlearning. 

Microlearning adalah pembelajaran dengan durasi singkat serta sepsifik dalam 

mencapai suatu tujuan pembelajaran (Ariantini et al., 2019). Microlearning adalah perubahan 

cara pandang pada pembelajaran dengan pelaksanaan yang dapat dilakukan diluar 

pembelajaran sebagai wujud belajar yang dapat dilakukan dalam kegiatan sehari-hari (Alwi 

Hilir, 2021; K Leong et al., 2020). Penerapan pembelajaran dengan media yang singkat dan 

spesifik memberikan kemudahan guru dan lebih efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran 



Susantyo et al., 

98 

(Kelvin Leong et al., 2021). Penerapan media pembelajaran yang singkat dapat diterapkan 

dalam media berbentuk vlog (video blogging). Media vlog (video blogging) pada 

pembelajaran microlearning dapat memberikan banyak manfaat dan keunggulan yaitu dapat 

memberikan pengetahuan yang spesifik serta nyata tanpa terikat waktu dan tempat dalam 

belajar. Vlog yang singkat dan efisien menjadikan peserta didik benar-benar terlibat dalam 

belajar. Keterlibatan dalam kegiatan belajar secara maksimal oleh peserta didik pada media 

berbentuk video tidak terlalu panjang, kurang lebih hanya berdurasi 6 menit (Susanti et al., 

2018).  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan pengembangan media vlog (video 

blogging) dikombinasikan dengan microlearning dapat menghasilkan media audiovisual yang 

berdurasi pendek namun tetap dapat berisikan materi sesuai pembelajaran (Rasman, 2021). 

Media vlog pada microlearning juga dikembangkan dengan mengunggah pada platform yang 

mendukung video pendek dan berbentuk vertikal pada platform youtube, tiktok, dan 

Instagram reels, sehingga mudah digunakan dengan gawai atau smartphone dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik pada masa kini. Bentuk vlog dengan materi yang sama 

mitigasi bencana memiliki dampak baik pada peningkatan hasil belajar, namun terdapat 

kekurangan berupa hasil vlog yang sederhana dengan format konvensional, seperti vlog pada 

umumnya serta belum memperhatikan aspek durasi, sehingga masih memiliki durasi yang 

panjang yakni 10 menit. Vlog inovatif memiliki kekurangan berupa cakupan materi yang 

terbatas serta bentuk vlog yang konvensional (Setyawati et al., 2022). Kekurangan pada 

aspek durasi sepanjang 11 hingga 38 menit tiap part atau bagian vlog (Alifah & Mulyana, 

2022; Fitria & Juwita, 2018).  

Pengembangan media audio visual berupa vlog yang telah dikembangkan sebelumnya 

belum memperhatikan aspek durasi vlog. Karakteristik materi mitigasi bencana dapat 

disesuaikan dengan video yang menjadi alternatif untuk membantu pembelajaran diluar kelas 

serta praktik menjadi pembelajaran di dalam kelas yang dikemas dalam bentuk vlog. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya kombinasi vlog dengan 

microlearning yang bertujuan menghasilkan media vlog yang singkat namun spesifik, serta 

memiliki tampilan vertikal yang bertujuan untuk memudahkan penggunaan cukup dengan 

gawai. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan media vlog (video blogging) pada 

microlearning materi mitigasi bencana.  

 

2. METODE 

Penelitian ini berjenis penelitian pengembangan atau penelitian RnD (research and 

development). Pengembangan ini menerapkan model ADDIE, dimana model dimatangkan 

oleh Reiser dan Mollenda pada tahun 1990-an. Pemilihan model didasari atas tahap yang urut 

namun interaktif (Laura & Sujana, 2022). Tahap pada model pengembangan ADDIE 

digunakan pada penelitian karena memiliki keunggulan berupa panduan yang kompleks 

sehingga sesuai untuk mengembangkan produk berupa media dalam pembelajaran (Branch, 

2020). ADDIE merupakan konsep dalam mengembangkan produk dengan lima langkah 

yakni melakukan analisis, menyusun desain, melakukan pengembangan, 

mengimplementasikan produk, dan mengevaluasi. Tahap prosedur penelitian disajikan pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Tahap Prosedur Penelitian 

Tahap Keterangan 

Analisis 

(Analyze) 

• Analisis kebutuhan peserta didik SMA Negeri 6 Malang Kelas XI IPS 4 

• Analisis keadaan lapangan (observasi) pembelajaran geografi SMA 

Negeri 6 Malang 
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Tahap Keterangan 

• Analisis media yang sudah ada 

• Wawancara guru geografi SMA Negeri 6 Malang 

Desain 

(Design) 
• Perancangan storyline, tampilan, dan materi (isi) media berdasarkan 

hasil   analisis kebutuhan 

Pengembangan 

(Development) 

• Membuat atau merancang produk sesuai dengan desain, konsep, isi 

materi, dan juga analisis kebutuhan 

• Melakukan validasi terhadap produk yang ditujukan ke validator media 

dan validator materi 

Implementasi 

(Implementatio

n) 

• Mengimplementasikan produk media ke kegiatan belajar mengajar yang 

valid pada peserta didik dalam satu kelas 

• Menyebar angket tanggapan yang telah kepada peserta didik dalam satu 

kelas dan guru geografi pada pembelajaran 

Evaluasi 

(Evaluation) 
• Melakukan perbaikan pada tiap tahap untuk diterapkan pada tahap 

selanjutnya 

(Suartama, 2016) 

 

Penelitian dilaksanakan pada SMA Negeri 6 Malang. Penelitian mengikutsertakan 

siswa-siswi pada kelas XI IPS 4 atau rombel IPS 4 2021 dan satu guru Geografi SMA Negeri 

6 Malang. Data diperoleh dari data validasi dan data tanggapan media. Data validasi 

diperoleh dengan menggunakan angket validasi berupa angket terbuka yang berisi tanggapan, 

saran, dan rekomendasi oleh validator yakni materi dan media. Data tanggapan implementasi 

media didapatkan dari murid dan guru menggunakan angket semi terbuka setelah media 

diterapkan atau diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen yang 

dipergunakan adalah angket terbuka dan angket semi terbuka. Angket terbuka digunakan 

untuk memperoleh data validasi materi dan validasi media. Angket semi terbuka digunakan 

untuk memperoleh data respon oleh guru dan murid. Penelitian ini menggunakan analisis data 

deskriptif kualitatif dan data deskriptif kuantitatif. Data deskriptif kualitatif digunakan pada 

pengolahan data yang didapatkan oleh rekomendasi validator media dan validator materi 

terkait rekomendasi, tanggapan, kritik, dan saran. Data deskriptif kuantitatif digunakan pada 

pengolahan data yang diperoleh dari angket tanggapan guru dan peserta didik. Skala likert 

yang digunakan sebagai dasar dalam mengisi angket uji coba pada peserta didik disajikan 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Skala Likert 

No. Skor Penilaian 

1 4 Sangat Setuju/Baik 

2 3 Setuju/Baik 

3 2 Tidak Setuju/Baik 

4 1 Sangat Tidak Setuju/Baik 

(Sugiyono, 2011) 

 

Skala pada Tabel 2 difungsikan untuk mengetahui respon peserta didik dan guru 

terkait media yang digunakan pada tahap implementasi. Skor pada skala likert digunakan 

untuk mengungkap data tanggapan terhadap tiap poin pada indikator materi dan 

kebermanfaatan media. Kualifikasi kevalidan dan tanggapan media disajikan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Kualifikasi Kevalidan dan Tanggapan Media 

No. Persentase (%) Kualifikasi Keterangan 

1 81-100 Sangat Valid / Layak/ Baik Dapat digunakan, tanpa revisi 

2 61-80 Valid / Layak/ Baik Dapat digunakan, revisi kecil 

3 41-60 Cukup Valid / Layak/ Baik Dapat digunakan, perlu direvisi 

4 21-40 Kurang Valid / Layak/ Baik Dapat digunakan, perlu direvisi 

5 0-20 Tidak Valid / Layak/ Baik Tidak dapat digunakan, revisi total 

(Sugiyono, 2016) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian pengembangan media vlog (video blogging) pada microlearning materi 

mitigasi bencana yang dilakukan dengan tahapan model ADDIE yaitu analisis, mendesain 

produk, mengembangkan produk, mengimplementasikan produk, dan melakukan evaluasi. 

Tahap analisis, karakteristik peserta didik kelas XI IPS 4 SMAN 6 Malang berdasarkan 

analisis kebutuhan diketahui sebanyak 65% tertarik pada media berjenis audio visual dan 

diikuti sebanyak 32% media visual dan 3% media audio. Peserta didik cenderung menyukai 

media yang singkat, jelas, dan ringkas. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMAN 6 

Malang dialami kendala berupa keterbatasan waktu dan ruang untuk melakukan 

pembelajaran pada lingkungan nyata untuk materi mitigasi bencana. Bentuk media yang telah 

digunakan sebelumnya adalah gambar dan power point adalah gambar dan power point yang 

hanya dihadirkan gambar dalam pembelajaran. Pada analisis kebutuhan materi pada KD 3.7 

dengan cakupan mitigasi bencana memiliki tujuan agar peserta didik memahami dan dapat 

menganalisis bencana alam di Indonesia dengan cakupan jenis, persebaran, dan 

penanggulangan. Tahap desain, hasil akhir produk pengembangan berupa vlog yang memuat 

materi mitigasi bencana yang ada pada KD. 3.7 dengan 6 bagian atau part. Produk vlog 

mencakup durasi lebih dari 1 menit hingga durasi tidak lebih dari 3 menit tiap bagian/part. 

Produk dikemas dengan konsep microlearning yang lebih fokus dan spesifik yang bermaksu 

agar murid lebih mudah untuk mencerna materi yang dicakup melalui media (Margol, 2017). 

Media memiliki format vertikal yang diunggah pada platform YouTube, Tiktok, dan 

Instagram reels. Hasil validasi oleh validator disajikan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil Validasi oleh Validator  

 Ahli Media Ahli Materi 

Saran Perlu diperhatikan background 

suara 

Mungkin bisa ditambahkan contoh di 

sekitar tempat tinggal peneliti 

Perlu ada gambar/simbol untuk 

mempermudah 

Perlu ditambahkan video contoh 

tindakan 

Komentar 

Umum 

Secara umum media valid/layak 

digunakan dan dilanjutkan dalam 

tingkat penelitian berikutnya 

Dapat digunakan dengan revisi 

Rekomendasi Media sangat layak digunakan, 

tanpa revisi 

Media layak digunakan, revisi kecil 

Sumber: Dokumen Peneliti, 2023 
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Pada penelitian ini diperoleh data dari hasil validasi media oleh validator media dan 

validator materi berupa data kualitatif yaitu tanggapan dan saran tiap indikator, serta 

rekomendasi menggunakan angket terbuka. Hasil validasi dengan angket terbuka memiliki 

tujuan untuk memperoleh data yang semakin luas dengan kebebasan saran yang diberikan 

oleh validator (Putria et al., 2020). Berdasarkan hasil yang diperoleh dari validator media 

pada Tabel 4, rekomendasi yang diberikan adalah media layak digunakan tanpa revisi. Hal 

tersebut diketahui bahwa produk media sudah dapat digunakan pada tahap penelitian 

implementasi tanpa adanya revisi pada hal media. Hasil yang diperoleh dari validator materi 

pada Tabel 4, rekomendasi yang diberikan adalah media layak digunakan dan revisi kecil. 

Hal tersebut diketahui bahwa media sudah layak untuk digunakan pada tahap penelitian 

selanjutnya dengan dilakukan revisi kecil. Perbedaan media sebelum dan sesudah revisi 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Perbedaan Media Sebelum dan Sesudah Revisi 

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

1 

  

Mengatur background 

suara untuk tidak terlalu 

keras, agar suara 

presenter dapat 

terdengar lebih jelas 

2 

  

Menambahkan gambar 

sebagai simbol terkait 

penjelasan materi untuk 

mempermudah dalam 

memahami 

penyampaian 

3 

  

Menambahkan 

penjelasan contoh 

tindakan yang dapat 

dilakukan di lingkungan 

sekitar wilayah 

penelitian 

 

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan revisi dengan saran dan 

rekomendasi validator sebagai dasar adanya perbaikan atau revisi. Perbaikan dilakukan 

dengan mengatur latar musik yang terlalu tinggi agar suara presenter dapat terdengar lebih 

jelas, karena sejatinya latar musik berfungsi sebagai aspek yang dapat mendukung produk 

media dan bukan menjadi aspek yang dapat mengurangi kualitas pada produk (Hasanah & 

Nulhakim, 2015). Penambahan simbol juga dilakukan untuk memaksimalkan produk vlog 

sebagai media yang dapat mencakup suara dan gambar/video sekaligus. Simbol sebagai 

bentuk ilustrasi diperlukan untuk memaksimalkan produk berbasis video (Wardani & 

Syofyan, 2018). Penambahan contoh tindakan yang dapat dilakukan pada wilayah sekitar 

sekolah sebagai tempat sekitar siswa sebagai subjek penelitian dilakukan untuk 

menyesuaikan pada mitigasi bencana sebagai materi yang dicakup dalam produk media 

(Nugroho, 2018).  
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Pada tahap implementasi dilakukan uji coba produk media vlog yang telah valid atau 

selesai tahap pengembangan dan revisi. Produk media vlog ini digunakan pada kegiatan 

pembelajaran singkat sebagai bentuk implementasi pada pembelajaran Geografi di XI IPS 4 

SMA Negeri 6 Malang.  Tahap implementasi dilakukan pada 34 peserta didik XI IPS 4 dan 1 

guru Geografi SMA Negeri 6 Malang. Setelah dilakukan implementasi media pada kegiatan 

belajar mengajar, peserta didik dan guru mengisi angket tanggapan secara offline. Angket 

tanggapan yang diisi oleh responden dilakukan untuk mengetahui tanggapan atau reaksi dari 

peserta didik dan guru Geografi dalam menggunakan media pada pembelajaran materi 

mitigasi bencana. Hasil tanggapan peserta didik dan guru pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Tanggapan Guru dan Peserta Didik 

No. Indikator Penilaian 

Tanggapan 

Peserta Didik Guru 

Persentase Kualifikasi Persentase Kualifikasi 

Materi 

1 
Materi yang disajikan sudah 

jelas 
94% 

Sangat 

Baik 
100% 

Sangat 

Baik 

2 
Materi disajikan dengan 

menarik 
88% 

Sangat 

Baik 
100% 

Sangat 

Baik 

3 
Materi disajikan dengan 

singkat, padat, dan efisien 
85% 

Sangat 

Baik 
100% 

Sangat 

Baik 

4 

Media mencakup materi yang 

dapat dipahami secara 

mandiri 

90% 
Sangat 

Baik 
100% 

Sangat 

Baik 

5 

Ketersediaan gambar dan 

tulisan meningkatkan 

pemahaman 

89% 
Sangat 

Baik 
80% Baik 

Kebermanfaatan 

6 
Media dapat diakses dengan 

mudah 
93% 

Sangat 

Baik 
100% 

Sangat 

Baik 

7 
Media dapat diakses dimana 

saja dan kapan saja 
94% 

Sangat 

Baik 
100% 

Sangat 

Baik 

8 

Tampilan media (vertical) 

mempermudah saya dalam 

mengakses dan memahami 

materi 

90% 
Sangat 

Baik 
100% 

Sangat 

Baik 

9 Kualitas video sudah baik 84% 
Sangat 

Baik 
100% 

Sangat 

Baik 

10 Kualitas audio sudah baik 81% 
Sangat 

Baik 
80% Baik 

Rata-Rata 89% 
Sangat 

Baik 
95% 

Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan hasil tanggapan peserta didik pada Tabel 6 diketahui indikator dengan 

persentase tertinggi adalah 94%. Indikator dengan persentase tertinggi merupakan indikator 1 

dan 7. Indikator 1 adalah kejelasan terhadap materi yang disampaikan pada media vlog, yang 

berarti bahwa media vlog yang telah dikembangkan dapat menjadi sarana penyampai materi 

dalam kegiatan pembelajaran Geografi materi mitigasi bencana. Kejelasan materi yang ada 

pada media vlog karena memiliki durasi yang singkat dengan microlearning sebagai dasar, 
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serta terdapat aspek tulisan, gambar, gesture, dan suara pada media vlog sebagai media audio 

visual. Indikator 7 adalah kemudahan dalam menggunakan media. Media vlog ini dapat 

dengan mudah diakses dimana saja dan kapan saja oleh peserta didik. Dari sepuluh indikator 

tanggapan guru, sebanyak delapan indikator mendapatkan skor dengan persentase 100% yang 

memiliki kualifikasi sangat baik. Selain delapan indikator yang memiliki kualifikasi sangat 

baik, media vlog ini menurut tanggapan guru Geografi juga terdapat kekurangan pada 

indikator 5 dan indikator 10.  

Indikator 5 merupakan pengaruh peningkatan pemahaman dengan adanya gambar dan 

tulisan, yang mana hal tersebut dapat diperbaiki dengan menyediakan gambar yang lebih 

relevan atau nyata, serta penambahan tulisan pada poin-poin penting lainnya. Indikator 10 

merupakan kualitas audio atau suara pada media, selaras dengan tanggapan peserta didik 

bahwa media ini pada bagian audio atau suara memiliki kualifikasi lebih rendah 

dibandingkan indikator lainnya, namun pada indikator 10 dan indikator 5 namun masih 

termasuk dalam kualifikasi baik yang berarti tidak terlalu mengganggu jika guru 

menggunakan media ini sebagai alat bantu pada kegiatan pembelajaran Geografi materi 

mitigasi bencana di kelas. 

 
Pembahasan  

Produk penelitian ini menghasilkan vlog dengan cakupan materi mitigasi bencana 

dengan isi tiga jenis bencana. Tiga jenis bencana yang ada merupakan bencana tanah longsor, 

banjir, dan badai yang merupakan tiga bencana yang sering terjadi di malang. Isi pada vlog 

dengan tiga jenis bencana saja merupakan bentuk kombinasi pada microlearning dan tujuan 

pembelajaran yaitu berupa jenis bencana pada wilayah sekitar (Mönter & Otto, 2018). 

Pembelajaran dengan microlearning merupakan tindakan belajar secara singkat dan sesuai 

dengan lingkungan seseorang (Setiada et al., 2022). Berdasarkan pernyataan bahwa vlog 

yang telah dikembangkan memiliki cakupan yang spesifik dan kualifikasi sangat baik atau 

dapat diartikan sangat sesuai dengan kebutuhan peserta didik XI IPS 4 SMAN 6 Malang. 

Luaran vlog diunggah pada platform short video Youtube, tiktok, dan Instagram reels 

(Ladhari et al., 2020). Pemilihan platform short video yang ada dilakukan untuk 

meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam mempelajari materi mitigasi bencana dengan 

vlog. Platform yang digunakan sebagai wadah pada media vlog ini mudah digunakan oleh 

peserta didik karena popular oleh kalangan generasi muda dan hanya memerlukan gawai saja. 

Platform yang juga media sosial popular memiliki peran yang baik bagi ketertarikan pada 

pembelajaran (Fortunato et al., 2017; Rohmah, 2020; Sutarni et al., 2021). 

Vlog yang diunggah pada platform tersebut dapat dengan mudah digunakan kapan 

saja dan dimana saja baik oleh peserta didik maupun guru. Penggunaan secara efektif dapat 

berfungsi secara positif baik bagi peserta didik maupun guru (Mudarris et al., 2022). Pada 

tahap implementasi baik guru maupun peserta didik hanya perlu menggunakan gawai saja, 

serta setelah jam belajar mengajar atau jam sekolah selesai media masih dapat diakses dan 

digunakan dengan mudah. Alat bantu dalam belajar yang dapat digunakan dimana saja dan 

kapan saja dapat membantu pembelajaran secara fleksibel (Lestari & Sujana, 2021; 

Prayudanti & Sakariah, 2022). Media pembelajaran dengan wujud spesifik dan fokus dapat 

meningkatkan kecepatan murid untuk menyerap suatu materi dalam kegiatan belajar 

(Yusnidar & Syahri, 2022). Media yang dapat digunakan dimana saja dan kapan saja dapat 

membantu untuk mencapai kompetensi dasar suatu materi pembelajaran (Karo-Karo & 

Rohani, 2018). Dapat diketahui bahwa vlog yang telah dikembangkan menjadi inovasi yang 

fleksibel untuk mempelajari materi mitigasi bencana serta sebagai penunjang bagi peserta 

didik untuk digunakan secara mandiri karena dapat diakses pada platform yang menarik. 

Media vlog pada penelitian ini dapat menjadi penunjang pembelajaran secara mandiri. 

Tampilan vertikal serta tempat pengunggahan menjadi daya tarik bagi peserta didik untuk 
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mempelajari sendiri diluar jam pelajaran. Fitur serta tampilan media yang menarik dapat 

menunjang pembelajaran secara mandiri (Gunawan et al., 2021). Kegiatan belajar secara 

mandiri selaras dengan kurikulum 2013 yang mengarahkan peserta didik untuk secara aktif 

dalam belajar mandiri (Zakaria & Ibrahim, 2018). Pada kurikulum 2013 juga mengarahkan 

peserta didik untuk dapat memahami materi secara mandiri sebagai bentuk kemandirian 

belajar saat di dalam sekolah juga di luar sekolah (Persada et al., 2020; Yama & Setiyani, 

2016). Kemampuan belajar secara mandiri juga selaras dengan perubahan paradigma 

pembelajaran yang menjadi student centered learning. Pembelajaran dengan siswa sebagai 

pusatnya dapat meningkatkan kemampuan kompleks dalam belajar (Siswinarti, 2019). 

Kegiatan belajar yang dilakukan secara mandiri baik pada saat kegiatan pembelajaran atau di 

luar kegiatan pembelajaran dapat menjadikan siswa lebih aktif untuk mendalami dan 

bagaimana mengontrol aktivitas belajar. 

Produk vlog ditemukan kelebihan pada saat tahap implementasi. Produk media vlog 

pada pelaksanaan implementasi mempermudah siswa untuk mempelajari materi, karena 

siswa tidak harus membawa buku dan laptop yang lebih berat dibandingkan dengan hanya 

membawa gawai saja. Siswa dapat dengan mudah menyimpan media karena produk berupa 

media digital yang diunggah pada platform di internet sehingga siswa tidak harus mengunduh 

yang dapat memenuhi memori gawai. Pemilihan platform yang sesuai dengan trend serta 

tidak hanya satu platform menjadikan siswa bebas memilih dalam memanfaatkan vlog dalam 

belajar. Media yang memiliki kemudahan serta tercakup unsur artistic atau peka dengan 

kegemaran siswa sebagai generasi muda dapat menambah gairah peserta didik untuk belajar 

(Nurrita, 2018). Siswa juga dapat memanfaatkan vlog setelah pembelajaran geografi selesai 

dengan mudah. Media pembelajaran yang mudah digunakan dapat meningkatkan keaktifan 

untuk melakukan kegiatan belajar (Nurmala et al., 2021). 

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya menyatakan media vlog (video 

blogging) dikombinasikan dengan microlearning dapat menghasilkan media audiovisual 

yang berdurasi pendek namun tetap dapat berisikan materi sesuai pembelajaran (Rasman, 

2021). Namun, media vlog juga ditemukan kelemahan pada saat pelaksanaan implementasi. 

Cakupan materi pada vlog microlearning ini terbatas pada inti materi saja, sehingga untuk 

mendapatkan materi yang lebih mendalam peserta didik tidak dapat hanya mengandalkan 

vlog saja. Media sejatinya dapat menjadi penyalur informasi terkait materi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Zahwa & Syafi’i, 2022). Produk vlog juga terdapat kelemahan, siswa 

diharuskan memiliki jaringan internet yang stabil untuk mengakses vlog, sehingga peserta 

didik dan guru harus benar-benar memastikan jaringan dalam keadaan yang baik atau stabil. 

Internet dalam media pembelajaran merupakan sarana atau alat untuk menggapai, sehingga 

jika alat yang digunakan tidak stabil maka tidak akan dapat mencapai tujuan untuk 

mempelajari materi (Gafar & Abdoel, 2008). Audio pada vlog juga kurang dapat didengar 

dengan baik pada saat digunakan di situasi ramai, sehingga beberapa peserta didik harus 

menggunakan alat bantu seperti headset atau earphone dalam menggunakan vlog. Suara atau 

audio dalam media audio visual sejatinya merupakan aspek pendukung untuk menciptakan 

suatu media utuh yang terdapat gambar dan suara, maka seluruh aspek dalam media audio 

visual seharusnya saling melengkapi untuk menciptakan suatu media yang utuh (Hasanah & 

Nulhakim, 2015). Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan tools tambahan 

sebagai wadah untuk peserta didik jika ingin mempelajari materi yang lebih dalam. 

 

4. SIMPULAN 

Media yang telah dihasilkan berupa vlog materi mitigasi bencana dengan konsep 

microlearning dan diunggah pada platform YouTube, Tiktok, dan Instagram reels telah 

dinyatakan valid oleh validator serta sangat baik oleh siswa dan guru setelah digunakan pada 
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pembelajaran. Produk media dengan tanggapan sangat baik memiliki arti sesuai dengan 

analisis kebutuhan serta menjadi produk inovasi untuk mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu pada pembelajaran mitigasi bencana. Produk vlog dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan media vlog yang lebih baik, seperti menggunakan alat-

alat yang profesional dalam mengembangkan media untuk menghasilkan vlog dengan 

kualitas tinggi. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengembangan 

vlog menggunakan alat yang lebih profesional untuk meningkatkan kualitas audio sehingga 

vlog menjadi media audio visual yang utuh kebermanfaatan aspek yang dapat dilihat dan 

didengar dengan maksimal.  
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